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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pabrik yang ada di gondanglegi yang usahanya bergerak dibidang 
produksi batu bata merah adalah usaha yang dikelola oleh bapak safril. 
Batu bata yang diproduksi adalah batu bata merah untuk bangunan atau 
tipe balok. Produk bata yang dihasilkan cukup berkualitas. Batu bata yang 
diproduksi sudah menggunakan mesin dengan sistem ekstrusi.  
Produktivitas batu bata yang dihasilkan tidak sebanding dengan 
banyaknya penjualan, hal tersebut bisa dibuktikan dengan menumpuknya 
batu bata yang dihasilkan Jadi untuk meningkatkan penjualan dibuatlah 
produk baru. Produk baru tersebut adalah batu bata tipe rongga yang 
digunakan untuk ventilasi. “Industri batu bata merupakan industri yang 
memiliki potensi untuk dikembangkan karena persedian bahan baku 
banyak dan kebutuhan batu bata selalu ada” (Yuliarman,2004).  
Batu bata berongga berfungsi untuk jendela, pintu, ventilasi dan 
lain-lain (Maidiawati.2017). Penghawaan diperlukanuntuk memungkinkan 
pergantian udara secara lancar memerlukan minimum luas lubang ventilasi 
tetap 5% dari luas lantai.Pengantian udara menggunakan lubang (celah, 
pintu,jendela, lubang anyaman bambu dan sebagainya) maka luas lubang 
menjadi 10% luas lantai. Udara yang masuk sebaiknya udara yang bersih 
dan bukan udara yang mengandung debu atau bau. (Dachilan.2009). Dari 
uraian di atas, maka dibuatlah “Rancang Bangun Dies Mesin Pres Batu 
Bata Tipe Rongga”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada di atas maka dapat 
dirumuskan permasalahan – permasalahan yang diangkat sebagai berikut  : 
Bagaimana kualitas yang dihasilkan oleh cetakan batu bata berongga ? 
1.3 Tujuan  
Desain dan Pembuatan ini bertujuan untuk memperoleh  pencetak 
batu bata, Serta mengetahui kualitas batu bata yang dihasilkan. 
1.4 Manfaat Penulisan 
Manfaat dari penulisan tentang “Desain Pencetak Batu Bata” 
adalah sebagai : 
1. sebuah sumber rujukan dalam pembuatan  pencetak batu bata 
yang desain sederhana yang bisa dikerjakan dengan mesin tidak 
dengan pengepresan manual.. 
2. Pelaku usaha di bidang pembuatan batu bata dapat 
meningkatkan kapasitas produksinya. 
1.5 Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang akan timbul, maka agar lebih 
mempermudah pembahasan dan pemahaman serta hasilnya mengarah pada 
tujuan yang diinginkan maka perlu adanya pembatasan masalah yaitu :  
1. struktur tanah liat dengan kadar air    2L dicampur dengan tanah 
 liat  10 kg 
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2. Mesin pencetak batu bata dengan sistem pendorong screw
3. Motor diesel dengan daya 5,5 PK
4. Bahan cetakan menggunakan baja
